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ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan 

yang penting dimiliki peserta didik dalam proses pembelajaran 

matematika. Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan, terlihat 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di 

SMP Negeri   Banjar Baru masih tergolong rendah, hal tersebut 

ditunjukkan oleh hasil pra penelitian kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas VII SMP Negeri   Banjar Baru. Peserta didik 

memperoleh nilai dibawah KKM dengan nilai <    sebanyak    dari 

   peserta didik. Peneliti tertarik untuk menerapkan model 

pembelajaran yang daoat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan dengan mengontrol self confidence peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran RICOSRE dan self confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental 

Design dengan rancangan penelitian faktorial   ×  . Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri   Banjar Baru. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah cluster random 

sampling dengan materi bangun datar (segiempat dan segitiga). 

instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket 

self confidence dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pengujian hipotesis menggunakan analysis of covariance (one-way 

ancova), dengan taraf signifikan    diperoleh ( ) p-value =       < α 

=      sehingga HoA ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh 

model pembelajaran RICOSRE (Reading, Identifiying, Constructing, 

Solving, Reviewing, and Extending) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan mengontrol self confidence. ( ) p-value = 

      < α =      sehingga HoB ditolak dengan kesimpulan terdapat 

pengaruh variabel kovariat self confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. ( ) p-value =       < α 

=      sehingga HoC ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh 

secara simultan model pembelajaran RICOSRE dan self confidence 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran RICOSRE, Self Confidence dan 

Kemampuan pemecahan masalah matematis 
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MOTTO 

 

 َ باِ ىَ  ذٰلكَِ 
يِّرًا ي كَ  ل نَْ اّللٰ غ  ةًَ ه  ه ا نِّعْو  و  لٰى ا نْع  ى ق ىْمَ  ع  تّٰ وْا ح  يِّر  ا ي غ   ه 

ا ىَ  باِ نْف سِهِنَْ   َ و 
وِيْعَ  اّللٰ ليِْنَ  س  ع  

Artinya: 

“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga 

kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, 

Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui” 

.( QS. Al-Anfāl:   ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Peneliti akan menjelaskan mengenai judul skripsi yang diteliti 

agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami judul 

tersebut. Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Pembelajaran RICOSRE (Reading, Identifiying, Constructing, 

Solving, Reviewing, Extending) Dan Self Confidence Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik”. 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut : 

 . Pengaruh 

Pengaruh merupakan usaha yang dihasilkan dari sesuatu 

(orang benda, karakter, keyakinan, atau aktivitas) yang 

berperan dalam pembentukan perilaku.
1
 

 . Model Pembelajaran 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman untuk 

merancang dan mempraktikkan pembelajaran. Model 

pembelajaran mencakup pendekatan, strategi, metode, dan 

prosedur. Pemilihan model sangat mempengaruhi dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, cara berpikir, 

dan semuanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

model yang dipilih. Agar peserta didik dapat memperoleh ide-

ide, keterampilan, nilai-nilai, informasi, dan cara berpikir 

bahkan dapat mengekspresikan diri dan mampu meningkatkan 

kemampuan belajar ke arah yang lebih efektif.
2
 

 . RICOSRE (Reading, Identifiying, Constructing, Solving, 

Reviewing, Extending) 

RICOSRE adalah singkatan dari sintaksis yang terdiri dari 

Reading, Identifying a problem, Constructing the solution, 

                                                           
1 Eneng Eni Zahrotul Aeni, Irma Nurfahriani, and Gida Kadarisma, 

“Hubungan Kepercayaan Diri Dan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP,” 

JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif)  , no.   (July   ,     ):    , 

https://doi.org/  .     /jpmi.v i .p   -   . 
2  Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: 

Deepublish,     ),   . 



  

Solving the problem, Reviewing the solution dan Extending 

the solution.
3
 Model Pembelajaran RICOSRE berpotensi 

membuat peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran 

karena pada setiap tahap pembelajarannya peserta didik 

dilibatkan untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan 

dan peserta didik akan mampu memperluas pengetahuan yang 

sudah dimiliki serta mengaitkannya dengan pengetahuan baru 

untuk menyelesaikan masalah 

 . Self Confidence 

Self confidence atau Kepercayaan diri merupakan suatu sikap 

atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga 

orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-

tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal 

yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, 

hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, 

memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal 

kelebihan dan kekurangan dirinya.
4
 

 . Kemampuan Pemecahanan Masalah Matematis Peserta 

didik 

Menurut Ruseffendi, sesuatu itu adalah masalah bagi 

seseorang jika hal tersebut adalah hal yang baru bagi orang 

tersebut dan sesuai dengan  parameter kondisi mental mereka 

saat ini. Dapat disimpulkan dari pendapat beberapa ahli bahwa 

pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan dasar 

matematika yang perlu dikuasai peserta didik untuk dapat 

memecahkan sendiri masalah matematikanya, yang meliputi 

prosedur dan strategi yang menjadi inti dan proses sutama 

sebagai jantung matematika.
5
 

                                                           
3 Susriyati Mahanal et al., “RICOSRE: A Learning Model to Develop 

Critical Thinking Skills for Students with Different Academic Abilities,” 

International Journal of Instruction   , no.   (    ):    –  , 

https://doi.org/  .     /iji.    .     a. 
4 Meri Andayani and Zubaidah Amir, “Membangun Self-Confidence Siswa 

Melalui Pembelajaran Matematika,” Desimal: Jurnal Matematika  , no.   (    ): 

   –  , https://doi.org/  .     /djm.v i .    . 
5 Ruseffendi, Dasar-Dasar Matematika Modern Dan Komputer (Bandung: 

Tarsito,     ),hal   . 



  
 

 
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana yang berperan untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi. Pendidikan 

juga mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat dalam undang-undang yang menjelaskan bahwa setiap 

penduduk berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu.
6
 Sesuai 

dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor    tahun      

yaitu mengenai Sistem Pendidilan Nasional dimana pendidikan 

nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.
 7
  

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan, dalam proses 

pendidikan hal yang diperlukan ialah agar suatu bangsa memiliki 

keseimbangan, kesempurnaan, perkembangan dan kemajuan baik 

secara individu ataupun bermasyarakat. Sehingga pendidikan dapat 

menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan negara kearah 

yang lebih cerah. Mengingat semakin meningkat tuntutan 

masyarakat, maka kualitas pendidikan harus lebih berkualitas.
8
 

Seperti yang dijelaskan didalam Al-Qur’an yaitu QS. Al-

Mujaadilah ayat    : 

 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ 
حُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ ا اذَِا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّ ذَا قيِْلَ انْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

 ُ
ُ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ

  ممَِا تعَْمَلىَُْ  بَييِْز  فاَنْشُزُوْا يزَْفعَِ اّللّٰ

Artinya :“ Hai orang-orang beriman, dan apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah didalam majlis",maka 

                                                           
6Elny Yulinda Sarai, Nanang Supriadi, and Fredy Ganda Putra, “Jurnal 

Teknologi Pembelajaran ( JTeP ) Analysis of Problem-Solving Ability : The Impact of 

Lightening the Learning Climate Learning Strategy , and Student Learning 

Motivation” 

 (    ):  ,https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jtep/article/view/    

/    . 
7Undang-Undang No.   tahun      ”tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.Pasal   
8Anwar, C. "Kampus-kampus pilihan yang memudahkanmu dapat kerja." 

(    ),    . 



  

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan:"Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Qs.Al-Mujaadilah:  ) 

Penjelasan ayat tersebut harus dilakukan peserta didik agar 

peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dan 

keahlian yang dimiliki agar memiliki kualitas yang baik pada 

kualitas spiritual keagamaan, akhlak mulia, kepribadian yang baik, 

pengendalian diri, rasa tanggung jawab, dan dapat 

mengembangkan keterampilan dan keahlian pada dirinya agar 

dapat bermanfaat baik secara individu, masyarakat, bangsa dan 

negara.
9
 

Matematika berkaitan satu dengan yang lain karena bersifat 

sistematis.
10

 Matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa sehingga bisa berfikir rasional, 

berfikir kritis, berpikir secara logis, serta percaya diri faktor-faktor 

tersebut akan menghasilkan kepribadian yang mandiri, kreatif dan 

memiliki keberanian menyelesaikan masalah.
11

 Proses 

pembelajaran yang baik, dan sudah tercapai baik secara langsung 

ataupun tidak langsung ditandai dengan interaksi yang terjadi 

antara peserta didik dan pendidik
12

 

Proses pembelajaran matematika mampu melatih berpikir 

seseorang secara logis, kritis, dan kreatif selain itu matematika 

merupakan ilmu dasar dari perkembangan sains dan teknologi yang 

                                                           
9 Teguh Triwiyanto, “Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran”(Jakarta: 

Bumi Aksara,     ).h.  
10Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, and Muhamad Syazali, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-

Jabar :JurnalPendidikanMatematika ,no. (    ):   ,https://doi.org/  .     /ajpm.

v i .    . 
11Fani Sisco Predi, Nanang Supriadi, and Fraulein Intan Suri, “Pengaruh 

Model Pembelajaran RADEC Dan IQ Siswa Terhadap Kemampuan Numerik,” Edu 

Sains: Jurnal Pendidikan Sains Dan Matematika   , no.   (    ):    –  , https://e-

journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/view/   . 
12 Ayu Yarmayani, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri   Kota Jambi,” Jurnal Ilmiah Dikdaya  , no.   

(    ):   –  , https://doi.org/https://dx.doi.org/  .     /dikdaya.v i . . 



  
 

 
 

berguna dalam kehidupan.
13

 Ilmu matematika juga dapat masuk 

dalam seluruh aspek segi kehidupan manusia, mulai dari yang 

paling sederhana sampai dengan yang paling kompleks. Peranan 

matematika tidak hanya tertuju pada kemampuan untuk berhitung 

kuantitatif saja tetapi juga untuk penataan cara berpikir dan 

terkhusus dalam pembentukkan analisis, sintesis, evaluasi dan 

pemecahanan masalah. 
14

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu keterampilan yang diperlukan dan 

dilatih pada peserta didik di sekolah. Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan suatu cara agar dapat mengatasi suatu 

permasalahan dalam matematika dimana peserta didik harus 

memahami konsep permasalahannya, sehingga permasalahan 

tersebut dapat diselesaikan dengan baik.
15

 Keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik juga harus mencakup proses 

memperluas solusi sendiri daripada hanya mengikuti instruksi 

pendidik. Dimana peserta didik dapat mengolaborasikan hal-hal 

yang telah dipelajari sebelumnya dengan cara yang baru, dan 

berpikir tentang proses memecahkan masalah-masalah matematika. 

Karena pemecahan masalah merupakan suatu teknik untuk dapat 

menghasilkan ide-ide baru dan keterampilan matematis peserta 

didik, maka pemecahan masalah mewujudkan fokus berpikir dari 

pembelajaran matematika. Serta membantu peserta didik dalam 

proses berpikir analitik
16

 

Selain kemampuan kognitif seperti kemampuan pemecahanan 

masalah matematis, peserta didik perlu memiliki keterampilan 

                                                           
13 Ibid. 
14 Yani Ramdani, “Kajian Pemahaman Matematika Melalui Etika 

Pemodelan Matematika,” Jurnal Sosial Dan Pembangunan   , no.   (    ):  , 

https://doi.org/https://doi.org/  .     /mimbar.v  i .   . 
15 Agung Akbar Maden Gumanti, Nanang Supriadi, and Suherman, 

“Pengaruh Pembelajaran Dengan Musik Klasik Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik,” Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan 

Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung  , no.   (    ):    –  , 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/pspm/article/view/    . 
16 Nurul Islamiah et al., “Analisis Hubungan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Dan Self Confidence Siswa SMP,” Journal On Education  , no.   

(    ):  –  ,https://www.neliti.com/publications/      /analisis-hubungan-

kemampuan-pemecahan-masalah-matematis-dan-self-confidence-sisw#cite. 



  

afektif yang kuat, seperti kepercayaan diri (self confidence). 

Kapasitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah matematis 

juga berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri mereka. Karena 

dalam menyelesaikan masalah matematis kepecayaan diri (self 

confidence) sangat diperlukan. Peserta didik akan lebih mudah 

untuk menetapkan strategi dalam mengatasi masalah matematis, 

sedangkan peserta didik yang kurang percaya diri akan merasa 

bahwa dirinya tidak dapat mengerjakan dan tidak mampu 

menyelesaikan masalah matematis dengan benar walaupun hanya 

berupa masalah matematis yang sederhana.
17

 

Kepercayaan diri (self confidence) sangat diperlukan bagi 

peserta didik dalam memecahkan masalah matematis.
18

 

Kepercayaan diri (Self-confidence) sangatlah penting bagi aspek 

kepribadian manusia yang memiliki fungsi sebagai aktualisasi 

potensi pada kemampuan yang dimilikinya.
19

 Kepercayaan diri 

(Self Confidece) dapat mengembangkan kecakapan matematis 

peserta didik dikarenakan adanya keyakinan pada kemampuan 

yang dimiliki, dengan demikian peserta didik terhindar dari rasa 

cemas dan ragu.
20

 

Willis mendefinisikan kepercayaan diri (self confidence) 

sebagai keyakinan bahwa seseorang dapat memecahkan suatu 

masalah dengan keadaan yang tepat.
21

 Anthony mendefinisikan 

                                                           
17 Annisa Wulandari, Ali Nurcahya, and Gida Kadarisma, “Hubungan 

Antara Self Confidence Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Sma,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif)  , no.   (    ):    , 

https://doi.org/  .     /jpmi.v i .p   -   . 
18 Santi Purnama and Stkip Singkawang, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Ditinjau Dari Self Confidence,” Journal Of Educational Review And 

Research  , no.   (    ), https://doi.org/  .     /jerr.v i .    . 
19 Syarifah farradinna, “Motivasi Berprestasi Atlet Muda Dalam 

Menghadapi Pekan Olahraga Nasional Tahun      Ditinjau Dari Kepercayaan Diri 

Syarifah Farradinna Fakultas Psikologi Universitas Islam,” Psikologika   , no.      

(    ):   –  , https://doi.org/https://doi.org/  .     /psikologika.vol  .iss .art . 
20 Mentari Dini, Tommy Tanu Wijaya, and Asep Ikin Sugandi, “Pengaruh 

Self Confidence Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa SMP,” 

JURNAL SILOGISME : Kajian Ilmu Matematika Dan Pembelajarannya  , no.   

(    ):  , https://doi.org/  .     /js.v i .   . 
21 Annisatul Hamidah Trikuntoro, yuliana rachmat yudhi Sentausa, Riski 

Rosmawati, yossy Rizqiyani, “Studi Literatur: Public Speaking Membangun 

Kepercayaan Diri Peserta Didik,” TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru Vol. 



  
 

 
 

kepercayaan diri (self confidence) sebagai sikap seseorang untuk 

menerima kenyataan, tumbuh dalam kesadaran diri, memiliki 

pemikiran positif, mandiri, dan memiliki kapasitas untuk mencapai 

segala sesuatu yang diinginkan.
22

 Sehingga peserta didik yang 

mempunyai self confidence tinggi mempunyai kemampuan 

pemecahanan masalah yang baik, begitu juga sebaliknya peserta 

didik yang mempunyai self confidence yang rendah mempunyai 

kemampuan pemecahanan masalah yang kurang baik hal ini 

menunjukan bahwa self confidence memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahanan masalah matematis.
23

 Namun, 

kebanyakan kemampuan pemecahanan masalah matematis peserta 

didik masih rendah. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SMP 

Negeri    Banjar Baru. Bahwa sebagian besar peserta didik kurang 

mampu memecahkan masalah pada pembelajaran matematika yang 

membuat peserta didik kesulitan dalam memecahkan masalah 

matematis. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pra penelitian pada 

materi himpunan matematika kelas VII di SMP Negeri    Banjar 

Baru tahun ajaran          .  

  

                                                                                                                             
  No.   Desember      E-ISSN :     -     P-ISSN :     -     STUDI  , no.   

(    ):  –  , https://doi.org/http://dx.doi.org/  .     /teacher.v i .    . 
22 Dessy Andiwijaya and Franky Liauw, “Pusat Pengembangan 

Kepercayaan Diri,” Jurnal Sains, Teknologi, Urban, Perancangan, Arsitektur (Stupa) 

 , no.   (    ):     , https://doi.org/  .     /stupa.v i .    . 
23 Purnama and Singkawang, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Ditinjau Dari Self Confidence,” Journal Of Educational Review And Research 

Vol. , No.   (    ):   -  , http://doi.org/   .     /jerr.v i .     



  

Tabel     

Data hasil pra penelitian kemampuan pemecahanan matematis 

peserta didik pada materi himpunan kelas VII SMP Negeri    

Banjar Baru Tahun Ajaran           

Kelas 
Jumlah peserta 

didik 

Interval Nilai 

X <     X ≥    

VII A         

VII B         

Jumlah         

Presentase        %   % 

Sumber : dokumen nilai hasil data pra penelitian pada materi 

himpunan kelas VII SMPN    Banjar Baru Tahun Ajaran 

          

 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam pra penelitian ini 

yaitu tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

himpunan, soal yang di berikan berjumlah    soal essay yang 

terdiri   soal mudah,   soal sedang, dan   soal sukar dari Ika Indri 

Priyana yang sudah tervalidasi.
24

 Berdasarkan Tabel  .  tersebut 

menunjukkan bahwa hasil pra penelitian matematika pada materi 

himpunan  yang dicapai oleh peserta didik masih banyak dibawah 

Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM). Hasil pra penelitian 

menunjukan bahwa dari    peserta didik yang mengerjakan soal 

yang terfokus pada kemampuan pemecahan masalah matematis, 

terdapat    peserta didik atau sekitar   % yang mendapat nilai 

dibawah    Dan yang memperoleh nilai lebih besar atau sama 

dengan    hanya   peserta didik atau sekitar   %. 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan dapat kita 

simpulkan bahwasannya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik masih dalam kategori rendah. Maka proses 

pembalajaran yang selama ini terjadi belum sepenuhnya 

memuaskan, karena hasil pra penelitian pada tes kemampuan 

                                                           
24 Ika Indri Priyani, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Materi Himpunan Dengan Menggunakan Scaffolding di SMP Negeri   Tanjung 

Raja” (Sripsi, Universitas Sriwijaya,     ),  . 



  
 

 
 

pemecahan matematis yang telah dilakukan lebih dari     peserta 

didik mendapatkan nilai dibawah KKM. 

Sejalan dengan hasil wawancara peneliti terhadap bapak Wayan 

Suartika, S.Pd selaku guru matematika SMP Negeri    Banjar 

Baru, yang menyatakan bahwa peserta didik banyak yang 

mengasumsikan pembelajaran matematika sulit dan menakutkan 

serta model pembelajaran yang diterapkan di sekolah adalah model 

pembelajaran konvensional, yaitu pendidik masih menjadi pusat 

dalam proses belajar mengajar. Selain itu peserta didik kurang 

mampu memecahkan suatu permasalahan matematis, peserta didik 

tidak mereview atau membaca materi yang akan dipelajari, 

sehingga peserta didik kebingungan dan masih terlihat sulit 

mengerjakan soal serta kurang mampu memecahkan masalah yang 

diberikan. Beliau juga menyatakan bahwa tidak semua peserta 

didik dalam pembelajaran matematika memiliki tingkat 

kepercayaan diri (self Confidence) yang tinggi. Banyak dari 

mereka takut untuk mengajukan pertanyaan atau mengemukakan 

pemikiran mereka di depan kelas, yang membuat mereka 

cenderung tidak menyerap informasi yang diajarkan oleh pendidik 

dan menyebabkan peserta didik meragukan kemampuan yang 

dimiliki. 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi di atas, diperlukan 

penerapan pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta 

didik untuk aktif, dan merangsang mereka untuk mengeksplorasi 

ilmu pengetahuan atau informasi, menumbuhkan minat baca, dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis serta 

meningkatkan  kepercayaan diri (Self Confidence) yang 

dimilikinya. Ketepatan menggunakan model dan metode 

pembelajaran sangat berperan penting dalam mencapai 

kemampuan yang diharapkan. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah model RICOSRE (Reading, Identifiying, 

Constructing, Solving, Reviewing, Extending) yang merupakan 

model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk lebih 

memahami permasalahan matematis. Peserta didik disini berperan 

sebagai fasilitator yang berbagi pengetahuan kepada peserta didik 

lainnya sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan, 



   

mengesankan, berani dan bermakna serta dapat memahami 

masalah matematis yang sedang dipelajari dan meningkatkan 

kepercayaan diri (self Confidence)  peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, Peneliti tertarik untuk meneliti 

atau memilih judul “Pengaruh Model Pembelajaran RICOSRE 

(Reading, Identifiying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) dan Self Confidence Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik” 

 

C. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 

Identifikasi berdasarkan latar belakang masalah peneliti mendapat 

beberapa permasalahan, yaitu: 

 . Pembelajaran di lakukan dengan model konvensional sehingga 

pembelajaran kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kepercayaan diri (Self 

Confidence) peserta didik. 

 . Kepercayaan diri (Self Confidence) peserta didik masih rendah  

 . Kemampuan pemecahanan masalah matematis peserta didik 

masih rendah 

Batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian 

ini adalah: 

 . Peneliti hanya fokus menggunakan model pembelajaran 

RICOSRE 

 . Penelitian ini  difokuskan untuk meningkatkan  Kepercayaan 

diri (Self Confidence) peserta didik 

 . Penelitian ini akan difokuskan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahanan masalah matematis peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

 . Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran RICOSRE 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik dengan mengontrol Self Confidence? 

 . Apakah terdapat pengaruh variabel kovariat Self confidence 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik? 



   
 

 
 

 . Apakah terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran 

RICOSRE dan Self Confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut:  

 . Mengetahui pengaruh model pembelajaran RICOSRE terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dengan mengontrol Self Confidence 

 . Mengetahui pengaruh variabel kovariat Self confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

 . Mengetahui pengaruh secara simultan model pembelajaran 

RICOSRE) dan Self Confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

 

F. Manfaat Penelitian 

 . Bagi pendidik 

Sebagai bahan pertimbangan untuk diperhatikan pendidik dalam 

penggunaan model pembelajaran RICOSRE dalam 

pembelajaran di kelas. 

 . Bagi Peserta didik 

Sebagai pembelajaran yang dihasilkan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri (Self Confidence) dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik 

 . Bagi sekolah 

Membuat usulan model pembelajaran yang dapat diterapkan di 

kelas dan diimplementasikan untuk meningkatkan standar 

pembelajaran matematika. 

 . Bagi peneliti 

Mampu menggunakan model pembelajaran dan menambah 

pengetahuan untuk menjadi pendidik matematika yang 

berkualitas. 

 

 



   

 . Bagi peneliti lain 

Sebagai kajian tambahan bagi peneliti selanjutnya tentang 

model pembelajaran RICOSRE atau kemampuan pemecahanan 

masalah matematis peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan kajian teori telah dilakukan, penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

 . Penelitian yang telah dilakukan oleh Mahanal, dkk dengan judul 

RICOSRE: A Learning Model to Develop Critical Thinking 

Skills for Students with Different Academic Abilities. Penelitian 

ini menggunakan quasi-experimental dan menggunakan kontrol 

nonequivalent pretest-posttest desain kelompok dan melibatkan 

semua peserta didik kelas sebelas dari sekolah menengah di 

Malang, Indonesia. Sampel terdiri dari     peserta didik dari 

dua peserta didik terpisah sekolah yang mewakili kemampuan 

akademik yang berbeda (tinggi dan rendah). Analisis yang 

digunakan untuk menilai jawaban peserta didik dan hasilnya 

dianalisis menggunakan ANCOVA. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan ada perbedaan antara berpikir kritis 

peserta didik berkemampuan tinggi dan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik berkemampuan rendah. Serta menunjukkan 

menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan peserta didik 

keterampilan berpikir hasil interaksi antara model pembelajaran 

dan akademik berkemampuan berbeda
25

 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu keduanya sama-sama meneliti 

tentang model pembelajaran yang sama yaitu model 

pembelajaran RICOSRE, adapun perbedaan antara penelitian 

tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu: peneliti 

terdahulu meneliti tentang model pembelajaran RICOSRE 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis bagi peserta 
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didik dengan  kemampuan ademik berbeda, sedangkan dalam 

penelitian ini yaitu meneliti pengaruh model pembelajaran 

RICOSRE dan Self confidence  terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

 . Penelitian yang telah dilakuka oleh Kinanthia dkk dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran RICOSRE terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif IPA Peserta didik Kelas V SD 

Negeri Jatirahayu II Bekasi. Penelitian Jenis penelitian ini yaitu 

kuantitatif menggunakan desain one-group pretest-posttest 

design dan metodologi quasi-experimental. Dengan 

menggunakan metode sampel yang digunakan yaitu Simple 

Random Sampling diambil sampel sebanyak    siswa kelas V-

B Jatirahayu II di SD Negeri Bekasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran RICOSRE 

berpengaruh pada peningkatan kemampuan literasi sains dan 

berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri Jatirahayu II Bekasi.
 26

  

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu keduanya sama-sama meneliti 

tentang model pembelajaran yang sama yaitu model 

pembelajaran RICOSRE, adapun perbedaan antara penelitian 

tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu: peneliti 

terdahulu meneliti tentang pengaruh model pembelajaran 

RICOSRE terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif, sedangkan 

dalam penelitian ini yaitu meneliti pengaruh model 

pembelajaran RICOSRE dan Self confidence  terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Subjek penelitian pun juga berbeda, subjek peneliti terdahulu 

yaitu Peserta didik Kelas V SD Negeri Jatirahayu II Bekasi, 

sedangkan subjek yang peneliti teliti yaitu peserta didik kelas 

VII SMP Negeri   Banjar Baru 
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 . Penelitian yang telah di lakukan oleh Ş. Koza Çiftçi dkk dengan 

judul The Effect of Self-Confidence on Mathematics 

Achievement: The MetaAnalysis of Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji pengaruh kepercayaan diri (Self 

confidence) terhadap prestasi belajar matematika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri berpengaruh 

sedang terhadap prestasi belajar matematika. Selain itu, tahun di 

mana survei dilakukan, budaya nasional, benua negara dan 

Indeks Pembangunan Manusia ditemukan memainkan peran 

moderator dalam pengaruh kepercayaan diri pada prestasi 

matematika.
27

 Persamaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu keduanya sama-sama 

meneliti tentang kemampuan afektif peserta didik yaitu self 

confidence, adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu: peneliti terdahulu 

bertujuan untuk menguji pengaruh kepercayaan diri (Self 

confidence) terhadap prestasi belajar matematika, sedangkan 

dalam penelitian ini yaitu meneliti pengaruh model 

pembelajaran RICOSRE dan Self confidence  terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  

 

 . Selanjutnya penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Nelly 

Fitriani dengan judul Hubungan Antara Kemampuan 

Pemecahanan Masalah Matematis Dengan Self Confidence 

Peserta didik SMP Yang Menggunakan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuasi eksperimen, populasi adalah seluruh siswa 

SMP di salah satu sekolah di Bandung Barat, dan sampel 

diambil dari dua kelas. Kedua kelas menerima pretest dan 

kuesioner awal untuk menentukan pengetahuan  awal mereka. 

Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan 
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iji.net/dosyalar/iji_    _ _  .pdf. 



   
 

 
 

pendekatan PMR, sedangkan kelas kontrol mendapatkan 

pembelajaran biasa. Kedua kelas menerima posttest dan angket 

akhir. Data diolah dan dilakukan analisis korelasi Product 

Moment Pearson. Temuan penelitian mengungkapkan korelasi 

antara kapasitas siswa untuk memecahkan masalah matematika 

dan self confidence peserta didik dalam pembelajaran 

matematika
28

 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu keduanya sama-sama meneliti 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis dan self 

confidence, adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu: peneliti terdahulu 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 

pemecahanan masalah matematis dengan self confidence peserta 

didik SMP yang menggunakan pendekatan pendidikan 

matematika realistik, sedangkan dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran RICOSRE dan 

Self confidence  terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik.  

 

 . Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hardi tambunan 

dengan judul The Effectiveness of the Problem Solving Strategy 

and the Scientific Approach to Students’ Mathematical 

Capabilities in High Order Thinking Skills. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran yang lebih 

efektif di antara strategi pemecahan masalah dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan matematis siswa dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini 

menggunakan quasi experimental dan menggunakan non-

equivalent pretest-posttest control group design. Berdasarkan 

pengujian hipotesis penelitian, maka hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui strategi pemecahan 
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masalah lebih efektif dibandingkan pembelajaran dengan 

strategi pendekatan saintifik terhadap kemampuan matematis 

siswa dalam komunikasi, kreativitas, pemecahan masalah, dan 

penalaran matematis.
29

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hardi tambunan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu keduanya 

sama sama meneliti kemampuan pemecahan masalah 

matematis, adapun perbedaannya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran RICOSRE dan Self confidence  terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hardi Tambunan 

yaitu untuk mengetahui pembelajaran yang lebih efektif di 

antara strategi pemecahan masalah dengan pendekatan saintifik 

terhadap kemampuan matematis siswa dalam keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 

 

 . Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nofita Damayanti dkk 

dengan judul Analisis Kemampuan Pemecahanan Masalah 

Matematis Peserta didik SMA Pada Materi Barisan Dan Deret 

Geometri. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. Tes dan 

wawancara secara luring digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data. Untuk tahun ajaran          , penelitian 

ini melibatkan    siswa kelas XI MIA SMA Nurul Falah. 

Berdasarkan analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik, sebanyak   ,   peserta didik sudah 

mampu memahami dengan benar soal yang disajikan. Namun, 

hanya   ,    peserta didik yang benar-benar 

menginterpretasikan hasil perhitungan.
30
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nofita 

Damayanti dan Kartini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu meneliti kemapuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Hal yang membedakan penelitian yang dilakukan 

oleh Nofita Damayanti dan Kartini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

RICOSRE dan Self confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Nofita Damayanti dan Kartini 

yaitu untuk menganalisis kemampuan pemecahanan masalah 

matematis peserta didik SMA pada materi barisan dan deret 

geometri 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini, peneliti membagi menjadi 

beberapa bab agar skripsi ini mudah dipahami. Adapun sistematika 

penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

RICOSRE (Reading, Identifiying, Constructing, Solving, 

Reviewing, Extending) Dan Self Confidence Terhadap Kemampuan 

Pemecahanan Masalah Matematis Peserta didik” yang terdiri dari : 

Bagian awal terdiri dari sampul depan (cover), halaman sampul, 

halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, daftar 

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

gambar. Dan pada bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, 

BAB IV, BAB V dengan bagian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 



   

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori yang digunakan 

B. Pengajuan hipotesis 

C. Kerangka Berpikir 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

D. Definisi Oprasional Variabel 

E. Instrumen Penelitian 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

G. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

DAFTAR RUJUKAN 

LAMPIRAN 



 

   
 

BAB II 

LANDASAN TEORI, PENGAJUAN HIPOTESIS DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Teori Yang Digunakan 

 . Model Pembelajaran 

Joyce & Weil mengemukakan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

sebagai pembentuk kurikulum (rencana pembelajaran dalam 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, dalam arti para 

pendidik dibebaskan dalam memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien dalam mencapai tujuan pendidikannya.
31

 

Menurut Trianto bahwa merencanakan kegiatan 

pembelajaran untuk kelas atau tutorial pembelajaran 

melibatkan penggunaan model pembelajaran, yaitu rencana 

atau pola. Model pembelajaran lebih mengacu pada 

pendekatan pembelajaran terutama berkaitan dengan 

metodologi pembelajaran yang akan diterapkan, yang meliputi 

tujuan pengajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Jadi model 

pembelajaran adalah proses atau pola sistematis yang meliputi 

strategi, teknik, metode, media, dan alat penilaian.
32

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru didalam kelas 

agar peserta didik lebih mudah memahami apa yang 

disampaikan oleh guru, model pembelajaran juga merupakan 

gambaran maupun pedoman dalam proses belajar mengajar di 

sekolah dan pengerjaan tugas peserta didik.
33

 Sehingga model 
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pembelajaran yang akan deterapkan pada penelitian ini yaitu 

model pembelajaran RICOSRE (Reading, Identifiying, 

Constructing, Solving, Reviewing, Extending) 

 

 . Model Pembelajaran RICOSRE (Reading, Identifiying, 

Constructing, Solving, Reviewing, Extending) 

Model pembelajaran RICOSRE merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkan oleh 

Mahanal dan Zubaidah tahun     . Sintaks model 

pembelajaran RICOSRE dikembangkan dari model 

pembelajaran problem solving yang dikembangkan oleh John 

Dewey.
34

 Beberapa ahli telah memperkenalkan model berbasis 

pemecahan masalah seperti Polya, Krulick and Rudnick dan 

Kurson, kemudian dengan menggunakan tahapan penelitian 

dan pengembangan Plomp, maka dikembangkan model 

RICOSRE dengan memodifikasi tahapan pemecahan masalah 

dari beberapa pakar tersebut. RICOSRE adalah singkatan dari 

sintaksis yang terdiri dari Reading, Identifying a problem, 

Constructing the solution, Solving the problem, Reviewing the 

solution dan Extending the solution.
35

 

Model Pembelajaran RICOSRE berpotensi membuat 

peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran karena pada 

setiap tahap pembelajarannya peserta didik dilibatkan untuk 

menemukan solusi dari suatu permasalahan dan peserta didik 

akan mampu memperluas pengetahuan yang sudah dimiliki 
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serta mengaitkannya dengan pengetahuan baru untuk 

menyelesaikan masalah.
36

 

a. Langkah-langkah model pembelajaran RICOSRE 

Tahapan Model Pembelajaran RICOSRE yang 

digunakan dalam penelitian ini diadaptasi oleh Mahanal 

dan Zubaidah yang terdiri dari 

Membaca,Mengidentifikasi masalah, Membangun solusi, 

Memecahkan masalah, Meninjau kembali solusi dan 

Memperluas solusi. Setiap tahapan RICOSRE 

memfasilitasi peserta didik untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Adapun 

penjelasan dari tahapan model pembelajaran RICOSRE 

yaitu: 

 ) Reading (Membaca) 

Bagi semua peserta didik, membaca adalah kunci 

pencapaian akademik. Membaca adalah proses 

kognitif yang digunakan untuk menciptakan makna 

dan untuk merekonstruksi pengetahuan sebelumnya. 

Membaca melibatkan sejumlah proses yang 

melibatkan komponen fisiologis, psikologis, sosial, 

emosional, kognitif, dan metakognitif, dalam 

merekonstruksi pengetahuan sebelumnya, dan 

menganalisis makna kata-kata dalam teks, dan 

menentukan struktur inti dalam teks tersebut
37

 

Peserta didik membaca wacana yang disediakan 

oleh guru pada saat proses pembelajaran di kelas, 

sehingga peserta didik dapat mengkonstruksi 

pengetahuan atau informasi terlebih dahulu terkait 

materi yang dipelajari dan dapat memahami materi 

yang dipelajari dengan lebih baik.
38

 

                                                           
36 Sumiati, Mahanal, and Zubaidah, “Potensi Pembelajaran RICOSRE Pada 

Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XI.” Jurnal Pendidikan: Teori, 

Penelitian, dan Pengembangan, (    ), Vol.  No.  ,     -     
37 Ibid. 
38 Ananur Faida et al., “Pengembangan Modul Elektronik Matematika 

Berbasis Ricosre Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta 

Didik” (UIN Sunan Ampel,     ). 



   

 ) Identifying the problem  (Mengidentifikasi Masalah)  

Sebuah proses untuk menstrukturkan masalah 

yang tidak terstruktur menjadi rumusan masalah. 

Membuat masalah tidak hanya membutuhkan 

identifikasi masalah yang dihadapi tetapi juga 

melakukan penelitian ekstensif untuk menentukan 

akar penyebabnya. Memahami tujuan masalah saat 

ini dan bagaimana mengatasinya adalah prinsip 

panduan dalam pemecahan masalah.
39

 

Tahap ini merupakan dasar dari proses 

pemecahanan masalah. Pada tahap ini, peserta didik 

diminta untuk mengidentifikasi masalah yang tidak 

jelas dan tidak terstruktur. Masalah yang 

diidentifikasikan kemudian akan dirumuskan 

menjadi pertanyaan yang harus dipecahkan.
40

 

 ) Constructing the solution (Menyusun Solusi)  

Tahap ini memungkinkan peserta didik untuk 

menemukan satu atau lebih strategi untuk 

menyelesaikan masalah. Setiap strategi harus 

menyertakan prosedur terperinci tentang cara 

menyelesaikan masalah.
41

 

Peserta didik dapat menemukan satu atau 

beberapa solusi untuk memecahkan masalah sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Peserta didik juga 

diharuskan memiliki kemampuan berpikir kreatif 

dalam memecahkan masalah-masalah matematis. 

Kemampuan beradaptasi, dan memunculkan ide-ide 

baru memudahkan peserta didik dalam menyusun 

strategi dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. 
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 ) Solving the problem (Menyelesaikan Masalah)  

Memecahkan masalah dengan menerapkan 

prosedur pemecahanan masalah yang diperkenalkan 

pada tahap sebelumnya. peserta didik harus 

menemukan hubungan antara pengalaman 

sebelumnya yang didapat dari proses membaca dan 

masalah yang disediakan dan kemudian menentukan 

solusi. Pada kegiatan ini peserta didik dapat 

menerapkan strategi-strategi dalam menyelesaikan 

masalah yang telah di terapkan pada tahap 

sebelumnya
42

 

 ) Reviewing the solution (Meninjau Solusi)  

Tahap ini peserta didik akan berkomunikasi 

untuk meninjau kembali kelebihan dan kekurangan 

dari solusi yang ditawarkan.
43

 

 ) Extending the solution (Memperluas Solusi)  

Memperluas solusi di mana peserta didik 

menganalisis seberapa efektif dan efisien strategi 

dan menganalisis kemungkinan untuk menerapkan 

solusi untuk masalah serupa. Tahap ini peserta didik 

mengkomunikasikan hasil diskusi yang dilakukan, 

dan menerima masukan dalam proses diskusi 

kelas.
44

 

 

b. Teori belajar yang mendukung pembelajaran RICOSRE 

Teori belajar yang mendukung pembelajaran 

RICOSRE yaitu teori kognitif dan konstruktivisme. 

Menurut teori belajar kognitif, belajar tidak hanya 

melibatkan hubungan antara stimulus dan respon, tingkah 

laku seseorang juga ditentukan oleh persepsi serta 
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pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan 

tujuan pembelajaran. Teori ini juga berpandangan bahwa 

banyak faktor psikologis yang mempengaruhi belajar 

seperti minat, motivasi, ingatan, emosi, dan aspek 

lainnya.
45

  

Tahapan pertama dan kedua dalam pembelajaran 

RICOSRE yaitu reading dan identifying, teori yang 

mendukung ialah teori kognitif Piaget. Menurut Piaget, 

proses belajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap 

perkembangan sesuai dengan umurnya. Tahap 

perkembangan kognitif menurut Piaget terbagi menjadi 

empat tahap, yaitu tahap sensorimotor (umur   -   tahun), 

tahap preoperasional (umur   –     tahun), tahap 

operasional konkret ( umur     –       tahun), dan tahap 

operasional formal (      –    tahun).  

Tahap operasional formal, anak sudah mampu 

berpikir abstrak dan logis serta memiliki kemampuan 

menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan 

hipotesa. Selanjutnya pada tahapan ketiga dan keempat 

dalam pembelajaran RICOSRE yaitu constructing dan 

solving, teori yang mendukung ialah teori 

konstruktivisme. Teori konstruktivisme lebih 

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali 

pengetahuan. Peserta didik belajar menemukan sendiri 

pengetahuan atau hal yang dibutuhkan guna 

mengembangkan dirinya sendiri.
46

 

Teori ini juga lebih menekankan pada perkembangan 

konsep yang mendalam. Dalam proses ini perkembangan 

pengetahuan seseorang dapat dilihat dari keaktifannya 

dalam pembelajaran. Kemudian pada tahapan kelima dan 

keenam dalam pembelajaran RICOSRE yaitu reviewing 

dan extending, teori yang mendukung ialah teori belajar 

bermakna Ausubel. Ausebel berpendapat bahwa proses 

belajar terjadi jika sesorang mampu menggabungkan 
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pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan 

baru. Proses ini terjadi melalui tahap-tahap 

memperhatikan stimulus, memahami makna stimulus, 

menyimpan dan menggunakan informasi yang sudah 

dimiliki.
47

 

 . Self Confidence 

Lauster mengemukakan bahwa self confidence 

merupakan suatu pola pikir atau perasaan percaya diri yang 

memungkinkan seseorang merasa bebas untuk bertindak  dan 

tidak cemas dalam tindakan-tindakannya, merasa bebas 

melakukan hal-hal yang disukai, merasa bertanggung jawab 

atas pilihannya, berinteraksi dengan orang lain dengan cara 

yang ramah dan sopan, memiliki dorongan untuk berprestasi, 

dan menyadari kelebihan dan kekurangan pada dirinya.
48

 Oleh 

karena itu, self confidence penting untuk dimiliki oleh 

seseorang.  

Self confidence adalah sikap percaya diri dan yakin akan 

kemampuan diri sendiri dalam mewujudkan tercapainya 

keinginan dan harapan. Self confidence adalah aspek penting 

dalam kepribadian peserta didik.
49

 Dikarenakan self 

confidence dapat mencapai tujuan atau sasaran yang 

ditetapkan karena self confidence mampu membuat individu 

mengaktualisasikan segala potensi secara penuh. Rasa self 

confidence yang besar dalam diri individu, dapat 

mengakibatkan mereka merasa yakin akan kemampuannya 

sendiri, tidak bergantung pada orang lain dan dapat membuat 

dorongan yang kuat dalam mencapai tujuan yang diharapkan
50
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Fatimah mengemukakan bahwa self confidence 

merupakan sikap positif yang ada pada individu seseorang 

yang mendorong seseorang mengembangkan nilai positif pada 

dirinya, baik pada diri sendiri dan terhadap lingkungannya.
51

 

Penilaian-penilaian yang positif pada diri sendiri dan 

lingkungan dapat menjadikan seseorang lebih berani dalam 

menghadapi situasi yang dihadapi serta memiliki keyakinan 

atas kemampuan yang dimilikinya. 

Sesuai dengan pendapat Yates sebagaimana dikutip oleh 

Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo yang 

menjelaskan bahwa self confidence sangat penting bagi 

peserta didik agar berhasil dalam belajar matematika. Dengan 

adanya rasa self confidence, maka peserta didik akan lebih 

termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar matematika, 

sehingga pada akhirnya diharapkan prestasi belajar 

matematika yang dicapai juga lebih optimal.
52

 

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa self confidence 

merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

sehingga seseorang lebih berani menghadapi situasi yang 

beragam dan merasa mampu mencapai apa yang 

diharapkannya. Ada dua Faktor yang mempengaruhi self 

confidence, yaitu faktor internal yang ditandai dengan konsep 

diri yang positif dan faktor yang kedua yaitu faktor 

eksternal.
53

 Adapun aspek yang menjadi tanda bahwa orang 

tersebut memiliki konsep diri yang positif Menurut Brooks 

dan Emmert self confidence adalah adanya rasa yakin pada 
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kemampuan diri dalam menyelesaikan masalahnya.
54

Adapun 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Confidence adalah 

sebagai berikut: 
55

 

a. Faktor internal, meliputi:  

 ) Konsep diri  

Terbentuknya rasa self confidence pada diri 

seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri 

yang diperoleh dari suatu pergaulan kelompok. 

Konsep diri adalah hasil dari hubungan yang terjadi. 

Konsep diri setiap orang berbeda-beda. Aspek 

positif dan negatif dari konsep diri seseorang 

dipisahkan menjadi dua kategori. Indikator konsep 

diri yang positif adalah ciri-ciri orang yang self 

confidence 

Brooks dan Emmert (dalam Sustikasari) 

mengemukakan peserta didik yang memiliki konsep 

diri yang positif ditandai dengan lima hal, yaitu:
56

 

a) Rasa yakin pada diri sendiri dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang sedang 

dihadapi 

b) Memiliki rasa percaya diri dan setara dengan 

orang lain 

c) Bisa menerima pujian tanpa adanya rasa malu 

d) Memiliki kesadaran bahwa seseorang memiliki 

rasa, keinginanm perilaku yang tidak semuanya 

disetujui masyarakat 

e) Mampu memperbaiki kesalahan pada diri 

sendiri dan sanggup mengungkapkan aspek-
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aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan 

berusaha mengubahnya.  

 ) Harga diri  

Penilaian terhadap diri sendiri inilah yang 

dimaksud dengan harga diri. Seseorang dengan 

harga diri yang tinggi akan mengevaluasi dirinya 

secara objektif dan membangun hubungan dengan 

orang lain dengan mudah. 

 ) Kondisi fisik  

Kondisi fisik pada seseorang juga berpengaruh 

terhadap self confidence. Fisik yang baik membantu 

seseorang meningkatkan self confidence pada 

dirinya. Dan fisik yang kurang baik akan membuat 

seseorang merasa dirinya kurang baik dan membuat 

self confidence pada diri seseorang menjadi lemah 

dan sulit berkembang.  

 ) Pengalaman hidup  

Self confidence diperoleh dari pengalaman yang 

mengecewakan karena dari pengalaman yang 

mengecewakan tersebut muncul rasa rendah diri 

sehingga nanti timbul self confidence yang kuat.  

b. Faktor eksternal  

 ) Pendidikan Pendidikan mempengaruhi rasa self 

confidence seseorang. Tingkat pendidikan yang 

rendah akan cenderung di bawah kekuasaan yang 

lebih pandai. Sedangkan individu yang 

pendidikannya lebih tinggi cenderung mandiri dan 

tingkat self confidence nya tinggi. 

 ) Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan rasa 

percaya diri. Kepuasan dan kebanggaan diperoleh 

karena mampu mengembangkan diri. 

 ) Lingkungan keluarga dan masyarakat sangat 

berpengaruh dalam self confidence, dukungan akan 

memberi rasa nyaman dan rasa percaya diri yang 

tinggi. 



   
 

 
 

Menurut Lauster, self confidence merupakan keyakinan 

atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan 

tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk 

melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung jawab 

atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang 

lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
57

 Terdapat beberapa 

indikator untuk mengukur self confidence pada diri seseorang, 

salah satunya yaitu indikator menurut Lauster. Indikator self 

confidence menurut Lauster terbagi menjadi empat indikator, 

yaitu:
58

 

a. Percaya kemampuan diri sendiri 

Rasa percaya diri adalah keyakinan dalam segala 

aspek yang dimiliki, sehingga rasa yakin tersebut mampu 

membuat dorongan kuat dalam mencapai tujuan hidupnya.  

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

Seorang yang mandiri dalam mengambil keputusan 

tidak akan terpengaruh oleh lingkungan dan tidak akan 

bergantung pada pendapat orang lain dalam mengambil 

keputusan, ia memiliki rasa kebebasan dalam mengatur diri 

sendiri, sehingga seseorang tersebut merasa bebas dalam 

bertindak dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

c. Memiliki konsep diri yang positif 

Seseorang yang memiliki konsep diri yang positif 

apabila seseorang tersebut mampu memahami kemampuan 

subyektif untuk mengatasi persoalan yang dihadapi 

d. Berani mengemukakan pendapat 

Seseorang yang berani mengemukakan pendapat atau 

mampu menyampaikan pemikiran serta argumennya 

adalah orang yang termasuk berani dalam mengemukakan 

pendapat 
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 . Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika 

adalah salah satu hasil yang ingin di capai. Sehingga harus 

diperhatikan oleh pendidik, karena pada hakekatnya 

pemecahanan masalah merupakan proses berpikir tingkat 

tinggi dan mempunyai peran penting dalam pembelajaran 

matematika.
59

 Pengertian pemecahanan masalah matematika 

telah diungkapkan oleh beberapa ahli, bahwasannya 

pemecahanan masalah matematika adalah suatu proses untuk 

mengatasi kesulitan yang ditemui demi mencapai suatu tujuan 

yang diinginkan. 

Polya merupakan salah satu matematikawan yang 

merumuskan proses berpikir untuk memecahkan masalah. 

Adapun proses yang dirumuskan oleh Polya adalah 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Penelitian ini 

menggunakan rumusan Polya tersebut sebagai indikator 

pemecahanan masalah. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

guru harus mendukung pertumbuhan kemampuan speserta 

didik dalam memecahkan masalah matematika dengan 

menggunakan strategi pengajaran yang efektif.  

Para ahli menyatakan bahwa pendidik harus menerapkan 

teknik pembelajaran sebagai strategi atau metode untuk 

membantu peserta didik memahami pembelajaran secara utuh. 

Hal ini dapat membantu peserta didik dalam memperoleh 

lebih banyak pengetahuan.
60

 Masalah dalam matematika 

biasanya dinyatakan dalam suatu pertanyaan akan menjadi 

suatu masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai 

aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk 

menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Nampak sini bahwa 

memecahkan masalah merupakan aktivitas mental yang 
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tinggi. Sehingga masalah matematika yang diberikan kepada 

peserta didik harus dirancang dengan baik agar menumbuhkan 

rasa tertantang, perlu proses berpikir untuk 

menyelesaikannya.
61

 

Menurut Ruseffendi menyatakan bahwa, Sesuatu disebut 

masalah bagi seseorang jika sesuatu itu merupakan hal baru 

bagi yang bersangkutan, sesuuai dengan kondisi mental 

mereka saat ini, dan mereka menyadari kondisi yang 

mendasarinya. Dan dapat disimpulkan dari pendapat banyak 

ahli bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu 

keterampilan dasar matematika yang perlu dikuasai peserta 

didik untuk dapat memecahkan sendiri masalah 

matematikanya, yang meliputi prosedur dan strategi yang 

menjadi inti dan proses utama sebagai jantung matematika.
62

 

Terdapat empat langkah pokok pemecahanan masalah 

matematis peserta didik sebagai berikut:
63

 

Tabel     

Indikator Pemecahan Masalah Polya
64

 

No Indikator Sikap Peserta didik 

 .  
Memahami 

Masalah 

Peserta didik dapat menentukan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

soal yang diberikan 

 .  
Menyusun 

Rencana 

Peserta didik dapat menentukan rumus 

mana yang dapat digunakan dalam soal 

 .  
Melaksanakan 

Rencana 

Peserta didik dapat menyelesaikan soal 

sesuai dengan rumus yang telah dibuat 

 .  
Memeriksa 

Kembali 

Peserta didik dapat memeriksa hasil yang 

telah dikerjakan  
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Berdasarkan pada pernyataan tersebut, adapun indikator 

kemampuan pemecahan masalah dari Polya yaitu memahami 

masalah, membuat rencana menyelesaikan masalah, 

menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil 

penyelesaian. Maka penulis menggunakan indikator 

pemecahan masalah berdasarkan teori Polya. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah representasi konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai aspek yang telah 

ditetapkan sebagai masalah yang penting. Keterkaitan antar 

variabel yang akan diteliti mungkin dapat dijelaskan dengan 

teoritis yang tepat. Hubungan antara variabel independen dan 

dependen harus dijelaskan secara teoritis. Hubungan antara 

variabel-variabel tersebut kemudian dinyatakan sebagai paradigma 

penelitian. Maka pada  setiap penyusunan paradigma penelitian 

harus di dasarkan pada kerangka berpikir.
65

 

Berdasarkan uraian tentang model pembelajaran RICOSRE 

(Reading, Identifiying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending), Self Confidence, dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis, maka kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

 . Model pembelajaran RICOSRE (Reading, Identifiying, 

Constructing, Solving, Reviewing, Extending) sebagai variabel 

bebas (X ).  

 . Self Confidence sebagai variabel kovariat (X )  

 . Kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai variabel 

terikat (Y) 
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Adapun untuk gambaran kerangka berpikirnya sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     

Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Pembelajaran dengan 

menggunakan RICOSRE  

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

Discovery Learning 

Pretest 

Kemampuan pemecahanan masalah matematis peserta didik 

Terdapat pengaruh model pembelajaran RICOSRE (Reading, 

Identifiying, Constructing, Solving, Reviewing, Extending) dan Self 

Confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

Posttest  

Proses Pembelajaran 



   

X  

Y 

X  

Berdasarkan gambar  .  diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

RICOSRE didalam kelas diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahanan masalah matematis peserta didik. Serta 

dapat meningkatkan Self Confidence peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  .  

Bagan Kerangka Berpikir 

 

Keterangan : 

Variabel X  = variabel independen (Kategorik) 

Variabel X  = variabel kovariat (Numerik) 

Variabel Y  = variabel dependen (Numerik) 

Berdasarkan gambar  .  model pembelajaran RICOSRE 

sebagai variabel bebas atau varibel independen jenis data 

kategorik, Self Confidence sebagai variabel kovariat jenis data 

numerik, dan kemampuan pemecahanan masalah matematis 

sebagai variabel dependen jenis data numerik.  

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dalam 

permasalahan suatu penelitian, hingga terbukti dengan data yang 

terkumpul. Maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

 . Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan 

masalah penelitian. Hipotesis penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 



   
 

 
 

a. Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran RICOSRE 

(Reading, Identifiying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dengan mengontrol Self Confidence 

b. Terdapat pengaruh variabel kovariat Self Confidence 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik 

c. Terdapat Pengaruh secara simultan model pembelajaran 

RICOSRE (Reading, Identifiying, Constructing, Solving, 

Reviewing, Extending) dan Self Confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

 

 . Hipotesis Statistik 

a) H  : α  = α  (tidak ada pengaruh yang signifikan 

menggunakan model pembelajaran RICOSRE (Reading, 

Identifiying, Constructing, Solving, Reviewing, Extending) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik dengan mengontrol Self Confidence) 

H  : α  ≠ α  (terdapat pengaruh yang signifikan 

menggunakan model pembelajaran menggunakan RICOSRE 

(Reading, Identifiying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dengan mengontrol Self Confidence)  

α  : Model Pembelajaran RICOSRE 

α  : Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

a) H  : x =   (tidak ada pengaruh signifikan variabel kovariat 

Self Confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik) 

H  : x  ≠   (terdapat pengaruh signifikan variabel kovariat 

Self Confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik) 

x : Self Confidence  

 

b) H  : αix =   (tidak ada pengaruh yang signifikan secara 

simultan menggunakan model pembelajaran RICOSRE 



   

(Reading, Identifiying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) dan Self Confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik) 

H  : αix ≠   (terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan menggunakan model pembelajaran RICOSRE 

(Reading, Identifiying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) dan Self Confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik) 

αi : Model Pembelajaran RICOSRE atau Discovery 

Learning 

x     : Self Confidence 
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